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Theo Lekatohpessy, Presdir H-Lu"npus's' Intermoda:
Saya Menciptakan Musuh
Bersama biar Makin Maju

Theo Lekatompessy mengambil alih tongkat komando saat
PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk belum pulih benar dari
“sakit". Tapi sekarang, perusahaan perkapalan itu sudah betul-

Itu yang saya maksudkan de-
ngan poin H. Dengan semakin
baiknya kondisi perusahaan
serta munculnya itikad baik
dari kami untuk segera mena-

KONTAN/Daniel Prabowo

-Yang saya
lakukan pertama
ketika menjadi

betul sehat. Theo membeberkan resepnya kegada wartdwan
) lalu.

‘ngani berbagai permasalahan

presiden direktur
vang ada, maka yang namanya ;

Tabloid KONTAN Agung Jatmiko, Rabu (20/

adalah memberi

perkara pun menjauh.
b 20 : : Hasilnya apa? Sekarangkami  obat yaitu OBH.
aya ditunjuk untuk men- guh dan sudah teruji badai. transportasi gas alam cair memiliki kapitalisasi pasar di 35 ;
Sduduki kursi pimpinan Nah, yang saya lakukan per- (LNG), kimia, dan minyak. Me- atas Rp 5 triliun dan merupakan - i
Humpuss Intermoda tama ketika menjadi presiden minjam istilah Nahdlatul Ulama _yang tertinggi di antara perusa-

Transportasi (HITS) tahun 2012.
Sebelumnya saya sudah berga-
bung dengan Grup Humpuss
sejak 2008 lalu. Waktu itu saya
menjabat sebagai direktur yang
Jjuga membawahi HITS.

Tapi, saat saya bergabung

dengan Grup Humpuss, kondisi
HITS boleh dikatakan di ujung
tanduk. Soalnya, waktu itu

HITS menghadapi situasi yang -

sama sekali tidak terduga, yaitu
market yang sama sekali tidak
bersahabat. Secara teknis, HITS

bisa dibilang bangkrut, karena

tagihan hukum atau klaim ham-
-pir sama dengan aset yang dimi-
liki. Hanya, semua masalah itu
selesai di 2012, lalu pada 2013
HITS sudah mulai untung, dan
tahun 2014 kami sudah sehat.
Pada semester pertama tahun
2015, 1aba kami naik 100%.
Meski begitu;, saya sendiri
bersyukur HITS sempat meng-
alami permasalahan tersebut.
Sebab, kami bisa belajar dan
memiliki mental yang jauh lebih
kuat dari sebelumnya. Laut itu
tidak selamanya tenang, dan
laut yang ganas justru akan
menciptakan pelaut-pelaut yang
tangguh. Ttulah HITS kini, men-
Jadi suafu perusahaan yang ter-
diri dari orang-orang yang tang-

direktur adalah memberikan

‘obat OBH. OBH merupakan

langkah demi langkah untuk
mengobati kondisi perusahaan,
yang terdiri dari pembenahan
organisasi (0), pembenahan
portofolio bisnis (B), dan me-
nyelesaikan masalah hukum
(H). Sebenarnya poin H bisa di-
selesaikan dengan pelaKsanaan
O dan B dengan seksama.

Dari sisi pembenahan organi-
sasi, saya saat itu mengalokasi-
kan kelebihan orang di satu de-
partemen ke departemen lain
yang potensi keuntungannya
besar. Bagian yang bisa menda-
patkan banyak uang, ya, mem-
peroleh tambahan banyak
orang. Sebaliknya, bagian yang
sedikit mendapat uang, sedikit
pula orangnya. Pegawai holding
yang berjumlah 125 orang saya
alokasikan 100 orang ke anak-
anak perusahaan. Tugas mere-
ka adalah mencari pekerjaan
atau kontrak biar roda perusa-
haan jalan lagi. Saya tidak mela-
kukan pemutusan hubungan
kerja (PHK), karena di Hum-

‘puss PHK setengah haram.

Kemudian dari segi pembe-
nahan portofolio bisnis, saya
menginstruksikan untuk kem-
bali ke core business yaitu

(NU): kembali ke fitrah. Me-
mang, saya tidak ikut dalam

pengambilan keputusan keluar

dari core business pada 2006
silam. Terus terang, saya agak
terkejut dengan langkah mana-
Jjemen HITS waktu itu, lantaran
keputusan keluar dari core bu-
siness merupakan keputusan
strategis, bukan operasional.

Fokus ke LNG

Kembali ke masa emergency
tadi, saya waktu itu mengin-
truksikan untuk menutup bisnis
bulk carrier (kapal pembawa
curah) yang menjadi sumber
permasalahan dan divisi lain
seperti containers, setelah se-
belumnya memperbaiki organi-
sasi. Berturut-turut tahun 2013
dan 2014 saya lepas divisi con-
tainers dan bulk carrier dan
kembali fokus ke transportasi
LNG, kimia, serta minyak, seka-
ligus menjadi cara saya untuk
membangkitkan moral karya-
wan yang saat itu sudah seperti
prajurit kalah perang.

Setelah semua ini saya laku-

kan, masalah hukum yang lama -

mendera perusahaan sedikit
demi sedikit mulai berkurang.

haan perkapalan (shipping).
Setelah suspensi saham tahun
2014, selain kapitalisasi pasar

‘meningkat, harga saham HITS

juganaik dari Rp 315 per saham
menjadi Rp 700 per saham dan
sampai saat ini stabil.

Fokus kami sekarang adalah
memperkuat lini transportasi
LNG. Pekan lalu kami sudah
mengantongi kontrak baru
pengangkutan LNG dari PT Per-
usahaan Listrik Negara (PLN)
untuk kebutuhan pembangkit

listrik. di Bali. Nilai kontrak

yang kami dapatkan mencapai
Rp 1 triliun selama tujuh tahun.
Kami juga sedang menunggu
tender pengangkutan LNG yang
lain dari PLN untuk 13 titik lo-
kasi pembangkit listrik. Ini, kan,
menjadi secuil bukti bahwa
kami kembali ke jalur yang
menjadi keahlian HITS.

Dan, soal transportasi LNG,
kami jelas ahlinya. Pasalnya,
dalam industri ini sebenarnya
HITS adalah satu-satunya per-
usahaan yang memiliki kapal,
lalu mengoperasikan dan me-
nyiapkan krunya. Kami patung-
an dengan perusahaan Jepang

‘khususnya di transportasi LNG. -

Untuk kru kapal, porsi mereka
5%, kami 95%. Sementara untuk

pengelolaan kapal, porsi kami
60% dan mereka 40%. Rival kami
di segmen transportasi LNG
bisa dibilang tidak ada.

Lalu, dalam memimpin per-
usahaan saya menganut prinsip
yang dicanangkan oleh Ki Hajar
Dewantara, yaitu Ing Ngarsa
Sung Tuladha, Ing Madya Ma-
ngun Karsa, Tut Wuri Handaya-
ni. Tiga prinsip ini sebetulnya
ditujukan untuk pendidikan.
Tapi tak apa, semua prinsip se-
benarnya bisa dicanangkan da-
lam organisasi apapun.

Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing
Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani artinya: pada saat
kritis pemimpin harus di.depan,
jadi yang pertama untuk mem-
beri teladan dengan mengha-
dapi masalah dan memimpin

karyawan. Kalimat yang dilon-

tarkan saat kritis ini bukan “ayo
maju”, melainkan “ikuti saya”.

Kemudian saat perusahaan
sudah growing, maka pemim-
pin hendaknya bersama-sama
dengan karyawan memajukan.
Pada saat perusahaan sudah
maju, pemimpin harus mendo-
rong dari belakang.

Prinsip inilah yang saya pe-
gang tatkala memimpin HITS
saat kondisi darurat, waktu kri-
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sis, dan bersama-sama dengan
tim mengantarkan perusahaan
kembali ke jalur yang benar
serta mendorong perusahaan
untuk semakin maju.

Dengan memberikan teladan

sebagai pemimpin yang berani

menghadapi masalah, tentu
karyawan juga makin termoti-

vasi untuk mengikuti dan ber-

usaha keras. Sebagai pemimpin
juga harus memotivasi karya-
wan dengan bergerak bersama,
dan terakhir memberikan do-
rongan yang pas kepadamereka

untuk membawa perusahaan -

makin maju.

Diversifikasi usaha

Saya terus mengupayakan
komunikasi dengan karyawan
- selalu terjaga, demi menyam-

paikan target dan mengecek
kondisi. Memang sulit untuk
meng-handle satu-satu lantaran
karyawan HITS kurang lebih
ada 2.000 orang. Cuma, untuk
memastikan atmosfer perusa-
haan tetap nyaman tapi kompe-
titif, saya selalu melakukan ko-
munikasi dengan teratur hingga
level asisten manajer. :
Hampir tiap hari saya berko-
munikasi dengan mereka, wa-
. lau hanya satu menit, menanya-

. kan ada problem apa. Pemikir-

anmereka penting agar seorang
pemimpin mengetahui dengan
benar kondisi perusahaan.

Selain memberikan teladan
dan bersama-sama bergerak,
saya juga punya satu cara untuk
. terus memotivasi karyawan,
yaitu menciptakan musuh ber-
sama. Sebab, suatu perusahaan
bisa survive dan semakin maju
* kalau manajemen dan karya-
wan sama-sama memiliki mu-
suh. Waktu krisis 2008, musuh
bersama kami adalah kondisi
perusahaan yang terlilit utang
dan mengalami kerugian.

Nah, ketika perusahaan su-

dah mulai stabil dan melangkah
mantap plus hampir tidak ada
rival, praktis musuh bersama
tidak ada. Kalau dibiarkan begi-
ni, kan, bisa bahaya. Soalnya,
yang namanya comfort 2one si-
fatnya merusak, membuat per-
usahaan tidak maju. Karena itu,
saya menciptakan musuh ber-
sama dengan cara melakukan
diversifikasi usaha.

Diversifikasi usaha ini terdiri
atas dua langkah. Pertama, ter-
jun ke bisnis pengerukan pasir
di pelabuhan yang akan diba-
ngun. Ide ini mencuat seiring
rencana pemerintah mengem-
bangkan proyek tol laut. Untuk
itu, HITS mendirikan usaha pa-
tungan bersama Jan De Nul,
perusahaan asal Belgia. Kami
akan memiliki 51% saham dan
Jan De Nul mempunyai 49% sa-
ham. Cuma, nilai investasi be-
lum kami bicarakan.

Kedua, kami masuk ke bisnis
sewa kapal tunda alias tug boat.
Saat ini HITS mengoperasikan
18 kapal tunda dengan kekuat-

an 2:300 horse power (HP) serta

tiga kapal tunda berkekuatan
5.500 HP. Kami ingin lebih ba-
nyak mengoperasikan kapal
tunda berkekuatan besar kare-
natarif sewa lebih menguntung-
kan. Tarif kapal tunda berkeku-
atan 5.500 HP mencapai
US$ 8.000 atau sekitar Rp 100
Jjuta per hari. Namun, kapal tun-

daini bukan kapal untuk mena- |

rik tongkang, melainkan mena-
rik kapal yang akan parkir di
pelabuhan. Jadi, bukan iug boat
murni juga sebenarnya, tapi

* fungsinya harbour taxi.

Jangan salah, diversifikasi
usaha ini tidak seperti yang di-
lakukan oleh manajemen HITS
terdahulu, lo. Sebab, saya mem-
beli kapal saat ada kontrak, se-
dang manajemen yang dulu
menumpuk kapal baru kemudi-
an mencari kontrak. Sehingga,
saat sepi kontrak kapal mubazir
danmenjadi cost center. L




